BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Perkawinan merupakan ikatan suci antara seorang laki-laki dan
perempuan yang bersifat kekal dan bertujuan untuk membentuk keluarga yang
sakinah, mawaddah dan rahmah. Setiap pasangan yang hendak melangsungkan
perkawinan sebaiknya melakukan peminangan terlebih dahulu untuk mengenal
watak dan karakter pasangannya, sehingga tujuan dalam perkawinan dapat
tercapai.

Peminangan atau yang dalam bahasa arab disebut khitbah adalah upaya
untuk menuju perkawinan dengan cara-cara yang umum diketahui oleh
masyarakat. Khitbah merupakan langkah awal menuju jenjang pernikahan dan
penting untuk dilakukan, sebab Allah mensyari’atkan kepada calon pengantin
agar saling mengenal sebelum mereka berada dalam ikatan perkawinan.'

Mayoritas ulama’ mengatakan bahwa hukum khitbah adalah sunnah,
sedangkan /mam Dawud mengatakan bahwa khitbah merupakan kewajiban yang

harus dilaksanakan sebelum adanya prosesi akad nikah. Akan tetapi seluruh ahli

! Sayyid Sabiq, Figh as-Sunnah, juz 2, (Beirut: Dar al-Fikr, cet. ke-1, 2006) 462.



figh sepakat bahwa hukum khitbah menjadi haram jika dilakukan pada wanita
yang berada dalam pinangan orang lain.

Khitbah perlu dilakukan agar masing-masing pihak yang akan
melangsungkan perkawinan dapat mengenal karakter dan identitas dengan cara-
cara yang diperbolehkan syara’. Pengenalan tersebut diharapkan dapat
membantu seseorang untuk saling mengerti dan saling memahami keadaan dan
kondisi pasangannya, schingga keharmonisan dalam rumah tangga akan
terwujud.’ Islam memberikan batasan terhadap apa yang boleh dan tidak boleh
dilakukan dalam peminangan. Batasan-batasan tersebut adalah:

1. Meminang perempuan yang ada dalam pinangan orang lain haram dilakukan.
2. Tidak ada penghalang syar’iy yang melarang dilangsungkannya pernikahan.
3. Perempuan yang dipinang tidak sedang dalam ‘ddah talaq raj’iy.
4. Tidak meminang perempuan yang dalam masa iddah wafat atau ‘iddah
karena falaqg ba’in secara jelas (sarih).®
5. Diperbolehkan melihat wanita yang dipinangnya.’
Islam menyerahkan perincian tahapan dan tata cara peminangan pada adat

dan kebiasaan yang berlaku dalam masyarakat. Hal itu menjadikan ummat Islam

? Ibn Rusyd, Biddyatul Mujtahid wa Nibayatul Mugtasid, juz 2, (Beirut: Dar Tbn *Assasah,
2005), 3.

* Abdul Aziz Dahlan (ed.), Ensiklopedi Hukum Islam, volume 3, (Jakarta: Ichtiar Baru Van
Hoeve, Cet. ke-7, 2006), 928.

* Slamet Abidin dan Aminuddin, Figih Munakahat, jilid 1, (Bandung: Pustaka Setia, cet. ke-1,
1999), 41-42.

SAbdul Aziz Dahlan (ed.), Ensiklopedi Hukum, volume 3, 930.



di Indonesia kemudian juga melakukan peminangan berdasarkan kebudayaan dan
tradisi yang berlaku di daerah masing-masing.

Slogan “Bhinneka Tunggal Ika’ melambangkan bahwa meskipun
berbentuk kesatuan, Indonesia merupakan negara yang memiliki banyak
kebudayaan dan tradisi yang berbeda antar masyarakat yang satu dengan yang
lainnya. Termasuk di dalamnya adalah tradisi peminangan yang memiliki aturan
dan tradisi yang berbeda antar satu daerah dengan daerah lain.

Misalnya perkawinan pinang, yaitu orang tua lelaki datang pada orang tua
perempuan untuk meminang anak perempuannya. Setelah dilakukan
peminangan, biasanya dilanjutkan dengan pertunangan. Pertunangan di Bali
disebut buncingdan di Jawa disebut dengan pancingan.®

Suku Dayak Ngaju mengenal adanya peminangan secara paksa, yaitu si
lelaki naik tangga ke rumah si perempuan dengan membawa hadiah dan ia tidak
mau keluar dari sana sebelum perkawinan mereka disetujui.7

Di Lombok Nusa Tenggara Barat, dikenal adanya perkawinan merarig.

Dalam tradisi ini lelaki melarikan perempuan dari rumahnya dan

¢ Sri Warjiyati, Memabami Hukum Adat, mimeo, (Surabaya: Institut Agama Islam Sunan
Ampel Surabaya, 2008), 69.

7 Ibid.



menyembunyikan perempuan itu dirumah lelaki. Proses ini dilakukan pada
malam hari dan telah disepakati sebelumnya oleh lelaki dan perempuan tersebut.®

Tradisi yang hampir sama dengan kawin lari juga menjadi salah satu dari
beberapa tradisi pra perkawinan yang dilakukan oleh masyarakat suku Using di
Desa Kemiren Kecamatan Banyuwangi, tradisi tersebut adalah colongan.
Masyarakat suku Using di Desa Kemiren juga memiliki dua tradisi pra
perkawinan yang lain, yaitu ngeleboni, dan angkat-angkatan.

Tradisi colongan yaitu melarikan perempuan ke rumah seorang lelaki yang
ingin menikahinya. Tradisi pra perkawinan ini dilakukan apabila orang tua atau
keluarga perempuan tidak merestui pernikahan yang ingin dilakukan anaknya
dengan lelaki pilihannya sendiri. Sebaliknya, terdapat tradisi nmgeleboni yang
dilakukan jika orang tua atau keluarga yang tidak merestui pernikahan diantara
lelaki dan perempuan tersebut adalah keluarga dari lelaki. Tradisi pra perkawinan
selanjutnya adalah angkat-angkatan. Angkat-angkatan adalah tradisi peminangan
yang dilakukan berdasarkan kesepakatan antara orang tua. Orang tua pihak
perempuan maupun orang tua pihak lelaki sama-sama merestui hubungan mereka
dan setuju untuk melanjutkan hubungan tersebut pada jenjang perkawinan. ?
Ketiga tradisi di atas sudah mulai dipraktekkan sejak zaman nenck moyang

suku Using dan terus dilakukan serta dijaga kelestariannya oleh generasi

8Lalu Sabardi, “Penyelesaian Sengketa Perkawinan Merarik’, http:/prasetya.ub.ac.id/
berita/Disertasi-Lalu-Sabardi-Penyelesaian-Sengketa-Perkawinan-Merarik-2151-id.pdf, 26 Januari
2011.

? Djohadi Timbul, Wawancara, Kemiren, 02 Desember 2011.



selanjutnya, khususnya masyarakat suku Using yang ada di Desa Kemiren
Kecamatan Glagah Kabupaten Banyuwangi. Menurut mereka, tradisi pra
perkawinan adalah tradisi yang baik dan seluruh tradisi yang baik perlu untuk
dipertahankan.'”

Suku Using merupakan penduduk asli Banyuwangi yang masih konsisten
dalam melaksanakan budaya dan bahasa jawa kuno sejak berdirinya Kerajaan
Blambangan hingga saat ini.!' Suku Using tersebar di kebanyakan desa di
Kabupaten Banyuwangi, akan tetapi Desa Kemiren merupakan satu dari sekian
puluh desa di Banyuwangi yang masyarakatnya dianggap paling kuat dalam
memegang tradisi Using.'

Islam mengakui keberadaan adat dan tradisi yang tidak mengandung unsur
mafsadah dan tidak bertentangan dengan dalil syara’. Sehingga berlaku kaidah

berikut:
2 L.
ft.&ﬁ:i.,U H!

Artinya: “Adat itu dapat menjadi dasar hukum’™
Kaidah di atas menjelaskan bahwa sekalipun tradisi pra perkawinan

sebagaimana yang dilakukan oleh suku Using di Desa Kemiren tidak pernah

1 bid
" Samsul Muarief, Mengenal Budaya Masyarakat Using, (Surabaya: SIC, cet. ke-1, 2002), 7.

2 Husnul M., “Desa Wisata Using Kekayaan Tradisi yang Minim Sensasi”, Mossaik, Edisi 13,
(Desember 2003), 22. .

" Amir Syarifuddin, Ushul Figh, Volume 2, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, cet. ke-
5, 2009), 394.



disinggung dalam hukum perkawinan Islam, namun keberadaannya bisa saja
diakui oleh hukum Islam karena merupakan adat yang telah dilakukan secara
turun temurun oleh suatu golongan masyarakat. Sebaliknya, tradisi pra
perkawinan tcrsebut tidak dapat digolongkan pada adat yang dibenarkan dalam
Islam jika di dalamnya mengandung unsur mafSadah dan bertentangan dengan
prinsip-prinsip dalam syariat Islam.'*

Berdasarkan pertimbangan tersebut, tradisi colongan, ngeleboni, dan
angkat-angkatan menarik untuk diteliti serta dianalisis dengan hukum Islam
sehingga dapat memberikan jawaban terhadap masalah yang tergambar dalam
penjabaran di atas, yaitu apakah ketentuan dalam tradisi colongan, ngeleboni dan
angkat-angkatan merupakan adat yang tidak mengandung mafSadah dan tidak
bertentangan dengan prinsip dalam hukum Islam sehingga sudah sesuai dan patut
untuk dilestarikan.

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui dan memperjelas kedudukan
tradisi pra perkawinan suku Using di Desa Kemiren dalam hukum perkawinan
Islam. Dari sini penulis lalu merumuskan masalah-masalah penelitian di atas
dalam judul “Analisis Hukum Islam Terhadap Tradisi Pra Perkawinan Suku

Using di Desa Kemiren Kecamatan Glagah Kabupaten Banyuwangi”

4 Ibid., 402.



B. Identifikasi Masalah dan Batasan Masalah

1.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka identifikasi masalah yang

terdapat dalam penelitian ini terdiri dari:

a.

Latar belakang tradisi pra perkawinan (colongan, ngeleboni, dan angkat-
angkatan) yang dilakukan oleh suku Using yang tinggal di Desa Kemiren

Kecamatan Glagah Kabupaten Banyuwangi.

b. Dasar dilakukannya tradisi pra perkawinan suku Using yang tinggal di
Desa Kemiren Kecamatan Glagah Kabupaten Banyuwangi.

c. Ketentuan tradisi colongan, ngeleboni, dan angkat-angkatan.

d. Tradisi colongan, ngeleboni, dan angkat-angkatan menurut masyarakat
suku Using di Desa Kemiren Kecamatan Glagah Kabupaten Banyuwangi.

e. Ketentuan peminangan dalam figh.

f.  Analisis hukum islam terhadap tradisi colongan, ngeleboni, dan angkat-
angkatan.

Batasan masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dilakukan, maka penelitian

ini hanya akan meneliti masalah-masalah berikut:

a.

Ketentuan tradisi pra perkawinan suku Using di Desa Kemiren

Kecamatan Glagah Kabupaten Banyuwangi



b. Analisis hukum Islam terhadap tradisi pra perkawinan suku Using di

Desa Kemiren Kecamatan Glagah Kabupaten Banyuwangi

C. Rumusan Masalah
Bertolak dari latar belakang serta identifikasi masalah di atas, ada beberapa
inti masalah yang akan penulis bahas dalam skripsi ini. Masalah-masalah
tersebut adalah:
1. Bagaimana ketentuan tradisi pra perkawinan suku Using di Desa Kemiren
Kecamatan Glagah Kabupaten Banyuwangi?
2. Bagaimana analisis hukum Islam terhadap tradisi pra perkawinan suku Using

di Desa Kemiren Kecamatan Glagah Kabupaten Banyuwangi?

D. Kajian Pustaka
Karya ilmiah yang berkaitan dengan colongan dan ngeleboni yang dalam
sistem perkawinan adat dapat digolongkan pada kawin lari, dan angkat-angkatan
(musyawarah antar orang tua) telah banyak dilakukan, mengingat banyaknya
daerah yang mempraktekkan tradisi pra perkawinan yang serupa.
Terdapat beberapa karya ilmiah yang meneliti permasalahan berkaitan
dengan tradisi pra perkawinan suku Using, yaitu colongan, ngeleboni, dan

angkat-angkatan. Karya-karya ilmiah tersebut diantaranya adalah:



. Buku dengan judul Kawin Lari dan Kawin Antar Agama karya Sution Usman
Adji yang salah satu pembahasannya adalah tentang kawin lari dalam hukum
adat dan KUH Pidana.

. Buku dengan judul Hukum Perkawinan Adat dengan Adat Istiadat dan
Upacara Adatnya karya H. Hilman Kusuma yang memberikan gambaran
terhadap hukum perkawinan adat termasuk tentang kawin lari atau berlarian
untuk kawin.

. Jurnal yang ditulis oleh Irawan Setyabudi dengan judul Ni/ai Guna Ruang
Rumah Tinggal Suku Using Banyuwangi dalam Kegiatan Sosial, Budaya,
dan Agama. Kajian dalam karya ilmiah ini difokuskan pada peran rumah
yang mengakomodasi kebutuhan sosial, budaya, dan agama masyarakat
Using.

. Jurnal yang ditulis oleh Kaharudin dengan judul Perkawinan Adat Merarig
(Kawin Lari) Pada Masyarakat Sasak dalam Perspektif Hukum Perkawinan
Islam di Nusa Tenggara Barat. Penelitian ini memaparkan kedudukan
perkawinan merarig dalam hukum perkawinan Islam.

. Tesis yang ditulis oleh Sefri Noviardi S., dengan judul Kawin Lari dalam
Budaya Siri’ pada Masyarakst Suku Bugis di Kecamatan Nipah Panjang
Kabupaten Tanjung Jabung Timur Propinsi Jambi. Tesis ini mendiskripsikan

budaya kawin lari dalam budaya siri’ pada masyarakat suku bugis di
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Kecamatan Nipah Panjang Kabupaten Tanjung Jabung Timur Propinsi Jambi
serta hal-hal yang melatarbelakangi terjadinya kawin lari tersebut.

6. Skripsi yang ditulis oleh Eva Zahrotul Wardah dengan judul Tradisi
Perkawinan Adu Tumper di Kalangan Masyarakat Using. Dalam skripsinya,
penulis berkesimpulan bahwa perkawinan adu tumper termasuk ‘wrf fasid
karena mengandung unsur kesyirikan dan bertentangan dengan syari’at
Islam. Tradisi adu tumper adalah tradisi temu pengantin anak sulung agar
mendapat keselamatan dan kebahagiaan dalam rumah tangga

7. Skripsi yang ditulis oleh Umana Sayeti Aji dengan judul Tradisi Perang
Bangkat (Studi Tentang Harmoni Rumah Tangga Suku Using Kemiren).
Tradisi perang bangkat merupakan tradisi yang dilakukan apabila anak
bungsu menikah dengan anak bungsu dengan harapan rumah tangganya akan
bahagia. Dalam skripsinya, Umana Sayeti Aji berkesimpulan bahwa baik
tradisi perang bangkat maupun ajaran Islam keduanya memiliki komitmen
yang sama dalam rangka mewujudkan keharmonisan rumah tangga.

Adapun perbedaan antara peneclitian ini dengan penelitian-penelitian
sebelumnya adalah:

1. Penelitian ini tidak terfokus pada kawin lari saja, melainkan juga mengkaji
seluruh tradisi pra perkawinan yang dilakukan oleh suku Using di Desa

Kemiren Kecamatan Glagah Kabupaten Banyuwangi.
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2. Penclitian dilakukan pada suku Using yang tinggal di Desa Kemiren
Kecamatan Glagah Kabupaten Banyuwangi.
3. Penelitian dilakukan dengan menganalisis tradisi pra perkawinan suku Using
dengan ketentuan dalam hukum Islam.
Oleh karcna itu, dapat disimpulkan bahwa objek dan pendekatan analisis
penelitian dalam skripsi kali ini berbeda dengan objek dan model analisis pada

penelitian sebelumnya.

E. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:
a. Mendeskripsikan ketentuan tradisi pra perkawinan suku Using di Desa
Kemiren Kccamatan Glagah Kabupaten Banyuwangi.
b. Menjelaskan analisis hukum Islam terhadap tradisi pra perkawinan suku

Using di Desa Kemiren Kecamatan Glagah Kabupaten Banyuwangi.

F. Kegunaan Hasil Penelitian
Adapun kegunaan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Aspek teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi gambaran serta sarana
untuk menambah wawasan dan pengetahuan mengenai hukum keluarga Islam
terutama mengenai hal-hal yang berkaitan dengan tradisi pra perkawinan

suku Using di Desa Kemiren Kecamatan Glagah Kabupaten Banyuwangi.



2.
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Aspek praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat praktis
terhadap pihak-pihak yang membutuhkan, baik sebagai pegangan selanjutnya
maupun scbagai bahan penyuluhan dalam bidang perkawinan, terutama
mengenai tradisi pra perkawinan suku Using di Desa Kemiren Kecamatan

Glagah Kabupaten Banyuwangi.

G. Definisi Operasional

Agar terhindar dari kesalah fahaman dalam menginterpretasikan arti dan

maksud dalam judul ini, maka perlu ditegaskan pengertian dari beberapa istilah

yang terdapat di dalamnya, yaitu:

1.

Hukum Islam merupakan seperangkat aturan yang didasarkan pada wahyu
Allah dan sunnah Rasul tentang tingkah laku manusia mukalaf yang diakui
dan diyakini mengikat untuk semua orang yang beragama islam."®

Adapun hukum islam yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah hukum
perkawinan yang terdapat dalam a/-Qur’an, as-sunnah dan hukum
perkawinan yang dirumuskan dalam aturan-aturan yang terhimpun dalam
kitab-kitab fikih klasik serta hukum islam lain yang berkaitan dengan

masalah penelitian.

15

2009), 6.

Amir Syarifuddin, Ushul figh, jilid 1, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, cet. ke-4,
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2. Tradisi Pra Perkawinan adalah tata cara peminangan yang dilakukan secara

turun temurun oleh masyarakat suku Using di Desa Kemiren. Tradisi-tradisi
tersebut adalah colongan, ngeleboni, dan angkat-angkatan.

Suku Using di Desa Kemiren Kecamatan Glagah Kabupaten Banyuwangi
adalah penduduk asli Banyuwangi yang hidup di Desa Kemiren Kecamatan
Glagah Kabupaten Banyuwangi. Suku ini masih memegang teguh dan
menjaga kemurnian budaya dan bahasanya.

Definisi-definisi di atas memberikan pemahaman bahwa maksud penelitian

dengan judul “Analisis Hukum Islam Terhadap Tradisi Pra Perkawinan Suku

Using di Desa Kemiren Kecamatan Glagah Kabupaten Banyuwangi” ini terbatas

pada pembahasan ketentuan tradisi pra perkawinan yang terdiri dari colongan,

ngeleboni, dan angkat-angkatan serta dilakukan oleh suku Using yang tinggal di

Desa Kemiren Kecamatan Glagah Kabupaten Banyuwangi. Ketentuan tersebut

kemudian akan dianalisis dengan ketentuan dalam hukum Islam.

H. Metode Penelitian

1.

Data yang Dikumpulkan
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka data yang dihimpun
adalah data tentang:
a. Data tentang ketentuan tradisi pra perkawinan suku Using di Desa
Kemiren Kecamatan Glagah Kabupaten Banyuwangi yang meliputi latar

belakang, tahapan, dan akibat tradisi tersebut.
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Data tentang tinjauan umum mengenai khitbah dalam hukum perkawinan

Islam.

2. Sumber Data

a.

Sumber data primer merupakan data yang diperoleh langsung dari subjek
penelitian dengan menggunakan alat pengukuran langsung pada subjek
sebagai sumber informasi yang dicari.'®
Dalam penelitian ini, sumber data primernya adalah masyarakat suku
Using yang tinggal di Desa Kemiren Kecamatan Glagah Kabupaten
Banyuwangi, yang terdiri dari:
1) Tokoh adat
2) Masyarakat suku Using
3) Kepala desa dan pegawai pemerintahan Desa Kemiren
4) Tokoh agama
Sumber data sekunder, yaitu data yang diperoleh dari pihak lain. Peneliti
tidak memperoleh langsung dari subjek penelitiannya. Data sekunder
biasanya berwujud data dokumentasi, laporan, ataupun buku-buku yang
sudah tersedia.'”

Sumber data sekunder yang digunakan dalam penelitian

diantaranya adalah:

6 Saifuddin Azwar, Tradisi Penelitian, (Y ogyakarta: Pustaka Pelajar, cet. ke-4, 2003), 91.
17 .
Ibid,
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1) Bidayatul Mujtahid wa Nihayatul Mugqtasid karya Ibnu ar-Rusyd

2) Ensiklopedi Hukum Islam yang dikeluarkan oleh Perpustakaan
Nasional Republik Indonesia

3) Figh al-Islam wa Adillatuhukarya Wahbah az-Zuhailiy

4) Figh as-Sunnah juz 2 karya Sayyid Sabiq

5) Figh Munakahat karya ‘Abdul ‘Aziz Muhammad Azzam dan ‘Abdul
Wahhab Sayyid Hawwas

6) Hukum Perkawinan Adat dengan Adat Istiadat dan Upacara Adatnya
karya Hilman Kusuma dan buku-buku lainnya yang berhubungan
dengan peminangan dan tradisi suku Using.

7) Kode Etik Melamar Calon Istri Bagaimana Proses Meminang Secara
Islami karya Syaikh Nada Abu Ahmad

8) Memahami Hukum Adat karya Sri Warjiyati

9) Mengenal Budaya Masyarakat Using karya Samsul Muarief

10) Mugni al-Mubtaj ila Ma'’rifati Ma’aniy Alfazil Minhaj karya
Syamsuddin Muhammad Ibnu al-Khatib asy-Syarbiniy

11) Nilai-Nilai Kemasyarakatan pada Masyarakat Using di Banyuwangi

yang diterbitkan oleh Departemen Pendidikan dan Kebudayaan

3. Teknik Pengumpulan Data
Untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan berdasarkan sumber data

di atas, maka penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data dengan
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menggunakan lampiran dokumentasi suku Using di Desa Kemiren dan
wawancara.

Bahan pustaka merupakan bagian penting dalam suatu penelitian. Data
dari sumber sekunder dapat diperoleh melalui bahan pustaka. Bahan pustaka
dalam penelitian ini berupa buku-buku ataupun dokumen lain yang
berhubungan dengan masalah penelitian.

Teknik pengumpulan data selanjutnya adalah wawancara. Jenis
wawancara yang digunakan adalah wawancara tidak berencana. Dalam
wawancara tidak berencana, peneliti tidak terikat pada daftar pertanyaan
yang lengkap dan teratur. Alat yang digunakan dalam wawancara jenis ini
adalah pedoman wawancara yang memuat pokok-pokok permasalahan yang
akan ditanyakan.18

Wawancara dilakukan terhadap tokoh adat, masyarakat Using, kepala
desa dan pegawai pemerintahan, serta tokoh agama yang tinggal di Desa

Kemiren Kecamatan Glagah Kabupaten Banyuwangi.

. Teknik Analisis Data
Data mentah yang telah dikumpulkan diolah dan dianalisis. Data yang
diperoleh dalam suatu penelitian tidak akan ada artinya jika tidak melalui

tahap analisis, karena analisis merupakan bagian yang amat penting dalam

'8 Burhan Ashshofa, Tradisi Penelitian Hukum, (Jakarta: Rineka Cipta, cet. ke-5, 2007), 96.
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penelitian. Data yang telah dikumpulkan dapat diberi arti dan makna yang
berguna untuk memecahkan masalah penelitian melalui analisis."®

Penelitian ini termasuk pada jenis penelitian deskriptif, karena
bertujuan untuk menyajikan data seteliti mungkin tentang manusia atau
gejala lainnya.

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
analisis deskriptif kualitatif. Hal tersebut dikarenakan teknik analisis yang
digunakan dalam penelitian ini dilakukan pada data yang tidak bisa dihitung,
bersifat monografis atau berupa kasus-kasus.?

Pola berpikir yang digunakan untuk mendeskripsikan data yang telah
terhimpun adalah dengan pola pikir induktif. Pola pikir induktif merupakan
proses logika yang bermula dari data empirik menuju pada sebuah teori.
Induksi mcrupakan proses pengorganisasian fakta-fakta hasil pengamatan

yang terpisah menjadi suatu rangkaian hubungan atau sebuah generalisasi.?'

I. Sistematika Pembahasan
Secara garis besar, skripsi ini dikelompokkan dalam lima bab yang saling

berkaitan satu sama lain dan merupakan suatu sistem yang berurutan untuk

' Moh. Nazir, Tradisi Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, cet. ke-3, 1988), 405.

? Rianto Adi, Metodologi Penelitian Sosial dan Hukum, (Jakarta: Granit, cet. ke-2, 2005),
128.

2 Saifuddin Azwar, Tradisi Penelitian, 40.
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mencapai suatu kesimpulan dalam mendapatkan tujuan dalam penelitian.
Sistematika penulisan penelitian ini adalah:

Bab pertama merupakan awal dari penulisan skripsi, yaitu pendahuluan
yang terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,
kegunaan hasil penelitian, definisi operasional, tradisi penelitian, dan sistematika
pembahasan.

Bab kedua adalah ketentuan umum tentang hukum peminangan dalam
Islam. Ketentuan umum ini meliputi pengertian dan hukum peminangan serta
ketentuan-ketentuan peminangan dalam hukum Islam.

Bab ketiga berisi pembahasan mengenai tradisi pra perkawinan suku Using
di Desa Kemiren Kecamatan Glagah Kabupaten Banyuwangi. Pembahasan ini
terdiri dari kondisi dan latar belakang daerah penelitian atau topografi Desa
Kemiren serta keadaan sosial budaya dan keagamaan masyarakat setempat.
Pembahasan kemudian dilanjutkan dengan deskripsi ketentuan tradisi pra
perkawinan suku Using di daerah tersebut.

Bab keempat berisi tentang analisis terhadap tradisi pra perkawinan suku
Using dan analisis hukum islam terhadap tradisi pra perkawinan suku Using di
Desa Kemiren Kecamatan Glagah Kabupaten Banyuwangi.

Bab kelima adalah penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran.



